
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelti maka dapat disimpulkan dari hasil 

analisis yaitu: 

1. Dalam pelaksanaannya, pelaksanaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang di 

miliki Desa O’o sudah berjalan dengan baik seperti dalam perencanaan yang dimana 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sudah merancang terlebih dahulu semua program 

dengan matang, suluruh pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) telah 

melaksanakan tugas maupun tanggung jawabnya sudah cukup baik, dalam 

pelaksanaannya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa O’o sudah efektif dalam 

menjalankan program-program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) walaupun masih 

ada beberapa kendala seperti yang terjadi pada Tahun 2016-2017 yang dilakukan 

korupsi oleh oknum BUMDes yang tidak bertanggung jawab, dan dalam evaluasi Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa O’o baik dalam mengevaluasi program-program 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan cara rapat semua pengurus serta anggota, 

program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang masih aktif diantaranya yaitu: 

peternakan, Usaha Kecil Menengah (UKM) dan pertanian 

2. Dengan adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di masyarakat Desa O’o menjadi 

sebuah peluang baru dalam perekonomian masyarakat dan mampu memberdayakan 

masyarakat serta dapat berkurangnya pengangguran, hal ini dibuktikan dengan 



 

 

masyarakat di ikut sertakan dalam program-program BUMDes Desa O’o serta 

pelatihan-pelatihan yang dapat member wawasan kepada anggota BUMDes Desa O’o. 

dengan adanya BUMDes di Desa O’o, dapat disimpulkan bahwa peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) di Desa O’o mampu meningkatkan perekonomian masyarakat 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa walaupun belum sepenuhnya. 

5.2  SARAN 

Dalam hasil penelitian ini masih terdapat kekurangan, seperti teori yang digunakanmasih 

kurang, penyajiannya serta data-data yang sudah penulis dapatkan dalam penelitian. Dengan 

demikian, peneliti membutuhkan kritikan dan saran dalam penelitian, maka peneliti berharap 

semoga dapat menjadi pembelajaran kedepannya terutama untuk: 

1. Pemerintah Desa O’o, diharapkan agar dibuatkan kantor Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) agar masyarakat dapat dengan mudah mengadukan keluh kesah mereka, 

dalam program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) agar lebih di prioritaskan untuk 

pengembangan Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga 

dapat di promosikan di pasar serta dapat meningkatkan potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat sehingga dapat mempermudah masyarakat Desa O’o.  

2. Pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa O’o, dengan penelitian ini 

diharapkan untuk pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) agar lebih 

memperhatikan yang dapat menggunakan dana Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang 

telah dilaksanakan, terutama pengawasan terhadap dana Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang harus diperketat lagi dalam mengalokasikan dana Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). 



 

 

3.  Masyarakat Desa O’o, diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadikan bahan 

informasi tambahan serta mengetahui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa O’o 

dengan demikian menambah wawasan pengetahuan masyarakat serta diharapkan 

masyarakat lebih sadar akan keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa O’o 

dan ikut serta dalam program-program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) kedepannya. 
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LAMPIRAN 1 

FOTO DOKUENTASI 

   

wawancara bersama Bapak Firmansyah S.Pd selaku bendahara BUMDes 

  

wawancara bersama Bapak Wawan Wiranto selaku Kepala Desa O’o  



 

 

    

Wawancara bersama Bapak Muhammad fakhru rozy S.Pd selaku direktur BUMDes    

 

Wawancara bersama Ibu Asiah selaku pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ikut dalam 

BUMDes 



 

 

 

Wawancara bersama Bapak H. Abdullah selaku petani yang ikut dalam BUMDes 

 

wawancara bersama Bapak Gafur selaku peternak yang ikut dalam BUMDes

       

dokumentasi kandang sapi dan kandang kambing BUMDes 

 



 

 

Lampiran 2 

HASIL OBSERVASI 

No Data Yang diperlukan  Objek Yang 

Diamati 

Hasil Observasi 

1 Program-program Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Desa O’o 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti, 

masyarakat yang bergabung di 

BUMDes aktif dalam 

melaksanakan program-program 

BUMDes. Dari hasil pengamatan 

Program-program yang aktif 

sekarang hanya tiga yaitu: 

Pertanian, Peternakan dan UKM 

Kalo Untuk simpan Pinjam tidak 

diberlakukan lagi. 

2 Kegiatan perekonomian 

masyarakat di Desa O’o 

Masyarakat Desa 

O’o yang 

bergabung di 

BUMDes 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti, 

dalam sehari-harinya kegiatan 

masyarakat Desa O’o adalah 

Bertani, beternak dan berdagang. 

Selain itu ada juga berprofesi 

sebagai pegawai.   

3 Keadaan Masyarakat 

setelah bergabung di 

BUMDes 

Masyarakat Desa 

O’o yang 

Bergabung di 

BUMDes 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti, 

Dengan adanya BUMDes, 

masyarakat Desa O’o mengalami 

peningkatan perekonomian setelah 

adanya BUMDes karna 

masyarakat diberikan pelatihan-

pelatihan sehingga mudah dalam 

mengembangkan usaha yang 

dijalankan. 

4 Proses dalam Pelaksanaan 

Program Program 

BUMDes 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) Desa 

O’o 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti, 

dalam Pelaksanaannya masyarakat 

selalu diorganisir dengan baik oleh 

pengurus BUMDes terkait 

Program-program  yang akan 

dilaksanakan oleh masyarakat dan 

pengurus BUMDes selalu 

mengawasi atau mengontrol 

jalannya program BUMDes Desa 

O’o. 

 



 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN HASIL WAWANCARA 

1. KEPALA DESA  

Bapak Wawan Wiranto  (14/01/2021) 

Umur 38 tahun 

Jam (10:20 Wita) 

1. Sejarah Desa O’o  ? 

“pada mulanya Desa O’o adalah hasil pemekaran dari Desa Induk Katua Sejak tahun 

1963,Beberapa kepemimpinan kades dipilih melalui pemungutan suara sejak tahun 1963 

yang menjadi kades pertama yakni Alm. Bapak Muhsinin (Ompu Seno) digantikan 

dengan Alm. Bapak Mursalim. Pada masa tragedi PKI terjadi kebakaran kampung yang 

luar biasa besar yang sebagian besar Desa O’o dibakar oleh PKI tahun 1965. Sejak 

tahun 1973 pemerintah Desa mulai ditata lagi dengan baik yaitu kepemimpinan Alm, 

Bapak Ismail Jakaria sampai dengan sekarang masa kepemimpinan Bapak Wawan 

Wiranto adalah yang ke-12”. 

 

2. Sejarah BUMDes di Desa O’o  ? 

“Pada tanggal  15 desember Tahun 2016 didirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Desa O’o, dengan modal awal Rp. 50 juta dengan keuntungan Rp. 5 juta periode tahun 

2016-2017, Rp. 70 juta dengan keuntungan Rp. 7 juta periode 2018-2019 dan Rp. 150 

juta dengan keuntungan  Rp. 15 juta untuk periode 2020.  adapun maksud dan 

tujuannya, yang dimana bermaksud untuk guna mendorong dan menampung seluruh 

kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang sesuai adat istiadat setempat untuk 

dikelola bersama oleh pemerintah Desa O’o dan masyarakat Desa O’o dan bertujuan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desa”. 

 

3. Kapan aktif BUMDes di Desa O’o  ? 

“15 Desember 2016” 

4. Berapa dana, berasal dari mana dananya dan dananya untuk keperluan apa saja  ? 

“pada awalnya dana BUMDes  bersal dari Anggaran Pembelanjaan Desa (APDes), 

tujuannya untuk mendorong kegiatan perekonomian Desa, Dana awalnya dulu Rp. 50 

juta pada tahun 2016-2017, untuk 2018-219 sebesar Rp. 70 juta dan untuk periode 2020 

sebesar Rp. 150 juta” 

 

 

 

 



 

 

5. Apa saja program dan kegiatan BUMDes di Desa O’o  ? 

“Peternakan, Pertanian dan Usaha Kecil Menengah (UKM)” 

6. apa saja manfaat dengan adanya BUMDes  ?  

“Dengan adanya BUMDes dapat berkurangnya pengangguran, lapangan pekerjaan 

bertambah dan meningkatnya perekonomian Desa” 

 

7. apakah dengan adanya BUMDes masyarakat terbantu perekonomiannya  ? 

“Menurut kami meningkat, dari yang awalnya belum bisa beternak karna modal yang 

kurang sekarang sudah bisa beternak sambil bertani dan untuk peningakatannya sekitar 

20 %- 30 %” 

 

8. Apa saja kendala yang dihadapi anggota dalam kegiatan BUMDes di Desa O’o  ? 

 “Hambatannya, mungkin pada pengembalian modalnya karna masyarakat banyak yang 

menganggap bahwa uang yang ada di BUMDes adalah di peruntukan kepada 

masyarakat sehingga menganggap sepele akan pengembalian modalnya hingga sampai 

sekarang ada beberapa masyarakat yang belum mengembalikan” 

 

9. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDes di Desa O’o  ? 

“partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDes cukup baik dalam kegiatannya karna 

dengan adanya BUMDes sekarang masyarakat sudah ada usaha dan tingkat 

pengangguran sekarang berkurang” 

 

10. Bagaimana kinerja pengurus BUMDes dalam membantu masyarakat  ? 

“kinerja pengurus BUMDes saya rasa cukup memuaskan meskipun ada beberapa 

kendala yang sampa sekarang belum terselesaikan seperti masih ada masyarakat yang 

mandet dalam pengembalian uang BUMDes dan tata kelolanya harus di tingkatkan lagi” 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. PENGURUS BUMDes di Desa O’o:   

Bapak Muhammad Fakhru Rozy S.Pd (15/01/2021) 

Umur 28 tahun  

Jam (17:20 Wita) 

1. Apa saja program yang ada di BUMDes di Desa O’o  ? 

“dulunya program yang kita tawarkan atau program unggulan yang kita terapkan adalah 

simpan pinjam, Peternakan, Pertanian dan Usaha Kecil Menengah (UKM), tapi karna 

kita menggunakan sistem bagi hasil maka simpan pinjam kami hapus karna kami tidak 

ingin menimbulkan riba” 

 

2. Apa saja kendala dalam kegiatan BUMDes di Desa O’o  ? 

“mungkin pada pengembalian modalnya karna masyarakat banyak yang menganggap 

bahwa uang yang ada di BUMDes adalah di peruntukan kepada masyarakat sehingga 

menganggap sepele akan pengembalian modalnya hingga sampai sekarang ada beberapa 

masyarakat yang belum mengembalikan” 

 

3. Bagaimana pengurus mengatasi permasalahan dalam kegiatan BUMDes di Desa O’o  ? 

“kita memberikan saksi kepada masyarakat yang tidak mengembalikan dengan 

panggilan secara kekeluargaan sampai tiga kali apabila tidak ada tanggapan maka 

namanya akan di tandai” 

 

4.  Bagaimana pembuatan struktur pengurus BUMDes di Desa O’o  ? 

“kita mengacu pada AD/ART yang telah kita sepakati bersama” 

5. Siapa saja anggota BUMDes di Desa O’o  ? 

“yang bisa menjadi anggota BUMDes Desa O’o adalah warga Desa O’o itu sendiri” 

6. Dari mana saja anggaran BUMDes di Desa O’o  ? 

“bersal dari Anggaran Pembelanjaan Desa (APDes), tujuannya untuk mendorong 

kegiatan perekonomian Desa” 

7. Dibidang apa saja BUMDes bergerak  ? 

“Peternakan, Pertanian dan Usaha Kecil Menengah (UKM)” 

8. Bagaimana peran BUMDes dalam membantu permasalahan perekonomian masyarakat   

? 



 

 

“Dulunya memang sebelum adanya BUMDes rata-rata masyarakat Desa O’o berprofesi 

sebagai petani, kalo pegawai negeri dan wiraswasta itu beberapa saja kisaran 10% -15 

%, sekarang bertambah lagi peternak masih hanya beberapa juga tetapi yang paling 

banyak yaw... petani” 

 

3. PENGURUS BUMDes di Desa O’o:   

Bapak Firmansyah S.Pd (15/01/2021) 

Umur 27 tahun 

Jam (16:20 Wita) 

1. Apa saja program-program yang ada di BUMDes di Desa O’o  ? 

“oh iyaw betul,  memang kita mengadakan berbagai macam program-program yang ada 

di BUMDes diantaranya yakni menawarkan berbagai program unggulan yang 

diimplementasikan/diterapkan seperti  mengadakan Usaha kecil menengah (UKM), 

peternakan, simpan pinjam, dan pertanian. Akan tetapi diantara program-program 

tersebut ada salah-satu program yang dihapus dalam program BUMDes yakni program 

simpan pinjam karena mengandung unsur Riba sehingga beralih kesistem syari’ah.  

 

2. Apa saja kendala atau hambatan dalam kegiatan pelaksanaan BUMDes di Desa O’o  ? 

“Adapun kendala serta hambatan dalam kegiatan BUMDes di desa O’o ini yakni terletak 

pada awal pengembalian modalnya karna masyarakat banyak yang menganggap bahwa 

uang yang ada di BUMDes yakni di peruntukan untuk masyarakat sehingga banyak yang 

menganggap enteng  untuk pengembalian modalnya, sampai sekarangpun ada beberapa 

masyarakat yang belum mengembalikannya”. 

 

3. Bagaimana pengurus mengatasi permasalahan dalam kegiatan BUMDes di Desa O’o  ? 

“Dalam hal mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dalam kegiatan BUMDes 

yakni kita memberikan berbagai kebijakkan-kebijakan dalam mengatasinya salah-satunya 

yakni dengan memberikan  saksi kepada masyarakat yang tidak mengembalikan dengan 

panggilan secara kekeluargaan sampai tiga kali apabila tidak ada tanggapan maka 

namanya akan di tandai”. 

 

4.  Bagaimana pembuatan struktur pengurus BUMDes di Desa O’o  ? 

“ Adapun struktur  pengurus BUMDes di Desa O’o yakni  mengacu pada AD/ART yang 

telah kita sepakati bersama” 

 

5. Siapa saja anggota BUMDes di Desa O’o  ? 



 

 

“Adapun yang bisa menjadi anggota BUMDes Desa O’o yakni warga Desa O’o itu 

sendiri” 

6. Dari mana saja anggaran BUMDes di Desa O’o  ? 

“Anggaran BUMDes itu sendiri yakni berasal dari Anggaran Pembelanjaan Desa 

(APDes), tujuannya untuk mendorong kegiatan perekonomian Desa” 

 

7. Dibidang apa saja BUMDes bergerak  ? 

“Bidang BUMDes yang sudah berjalan saat ini diantaranya yakni Peternakan, Pertanian 

dan Usaha Kecil Menengah (UKM)” 

 

8. Bagaimana peran BUMDes dalam membantu permasalahan perekonomian masyarakat   ? 

“ BUMDes sangat berperan sekali dalam hal membantu perekonomian masyarakat 

menuju masyarakat madani/mandiri  serta dapat memberikan kontribusi dalam 

perkembangan dan kemajuan sumber daya manusia (SDM)  sehingga yang dulunya 

memang sebelum adanya BUMDes rata-rata masyarakat Desa O’o berprofesi sebagai 

petani, kalo pegawai negeri dan wiraswasta itu beberapa saja kisaran 10% -15 %, 

sekarang bertambah lagi peternak masih hanya beberapa juga tetapi yang paling banyak 

yaw... petani” 

 

4. MASYARAKAT YANG TERGABUNG DALAM BUMDes:  

Bapak Gafur (16/01/2021) 

Umur 34 tahun 

Jam (16.00) 

1. Apakah Bapak/Ibu ada sosialisasi tentang BUMDes di Desa O’o  ? 

“Ada sosialisasinya, kalo ada rapat-rapat gitu mengenai BUMDes nanti di arahkan” 

2. Apa alasan Bapak/Ibu mengambil uang BUMDes di Desa O’o  ? 

“karna nggak ada bunganya hanya saja sistem bagi hasil meskipun 100 ribu keuntungan 

nggak apa-apa dan mudah diproses dibandingkan Bank konfesional” 

 

3. Apakah Bapak/Ibu,  ada pelatihan-pelatihan tentang program yang ada di BUMDes di 

Desa O’o  ? 



 

 

“Ooo...kalo itu ada mas, sering cuman masyarakat juga mas bukannya nggak mau ikuti 

seperti arahan di pelatihan cumin sulit memisahkan cara tradisional dan cara modern, 

masyarakat lebih suka cara lebih mudah dan kebiasaan yang sulit diubah” 

 

4. Apakah program  BUMDes dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa O’o ? 

“Itu...meningkat 30%, yang biasanya 2,5 juta setelah masuk di BUMDes mengalami 

peningkatan menjadi 3 juta kira-kira gitu mas..” 

 

5. apakah Bapak/Ibu merasa ada hambatan dengan usaha yang anda jalankan adanya ?  

“Belum ada hambatannya  kalo untuk usaha saya mas...” 

 

6. Apakah kegiatan yang ada di BUMDes membantu permasalahan masyarakat khususnya  

keuangan ?  

“kegiatan yang ada di BUMDes sangat membantu masyarakat terutama saya sendiri 

sehingga saya bisa melunasi hutang saya di rentenir yang bunganya tinggi” 

 

5. MASYARAKAT YANG TERGABUNG DALAM BUMDes:  

Ibu Asiah (16/01/2021) 

Umur 40 tahun 

Jam (17.00) 

1. Apakah Bapak/Ibu ada sosialisasi tentang BUMDes di Desa O’o  ? 

“Kurang informasi awalnya Mas, cuman saya dikasih tau sama tetangga bahwa ada 

uang buat masyarakat akhirnya saya tanyakan kekantor Desa” 

 

2. Apa alasan Bapak/Ibu mengambil uang BUMDes di Desa O’o  ? 

“karna nggak ada bunganya hanya saja sistem bagi hasil meskipun 100 ribu keuntungan 

nggak apa-apa dan mudah diproses dibandingkan Bank konfesional” 

 

3. Apakah Bapak/Ibu,  ada pelatihan-pelatihan tentang program yang ada di BUMDes di 

Desa O’o  ? 



 

 

 “Ada kalo itu... terkadang masyarakat yaw mas yaw.. masyarakat biasanya kerjasama 

dengan pengurus Desa dan BUMDes dalam mengarahkan apa yang harus dilakukan tapi 

ada yang mengikuti dan tidak” 

 

4. Apakah program  BUMDes dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa O’o ? 

 “Kalo itu 70% untuk saya dan 30% untuk BUMDes itu biasanya per 3 bulan” 

 

5. apakah Bapak/Ibu merasa ada hambatan dengan usaha yang anda jalankan adanya ?  

“Belum ada hambatannya  kalo untuk usaha saya mas...” 

 

6. Apakah kegiatan yang ada di BUMDes membantu permasalahan masyarakat khususnya  

keuangan ?  

“oo.. kalo itu mas kegiatan yang ada di BUMDes sangat membantu masyarakat 

terutama saya sendiri sehingga saya bisa membantu suami saya yang ojek” 

 

6. MASYARAKAT YANG TERGABUNG DALAM BUMDes:  

Bapak H. Abdullah (17/01/2021) 

Umur 50 tahun 

Jam (16.00) 

1. Apakah Bapak/Ibu ada sosialisasi tentang BUMDes di Desa O’o  ? 

 “Ada sosialisasi dari Desa cuman saya dapat informasi dari anak saya bahwa ada 

sosialisasi dari Desa” 

 

2. Apa alasan Bapak/Ibu mengambil uang BUMDes di Desa O’o  ? 

 “Untuk mengembangkan usaha saya mas, supaya berkembang dan membantu 

menambah modal usaha saya mas...” 

 

3. Apakah Bapak/Ibu,  ada pelatihan-pelatihan tentang program yang ada di BUMDes di 

Desa O’o  ? 

 “Ada kalo itu... terkadang masyarakat yaw mas yaw.. masyarakat biasanya kerjasama 

dengan pengurus Desa dan BUMDes dalam mengarahkan apa yang harus dilakukan tapi 

ada yang mengikuti dan tidak” 



 

 

 

4. Apakah program  BUMDes dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa O’o ? 

 “iyaw mas..Kalo itu mas, aturannya hasil bersihnya 70% untuk peternak dan 30% untuk 

kas BUMDes itu biasanya per 6 bulan aturannya” 

 

5. apakah Bapak/Ibu merasa ada hambatan dengan usaha yang anda jalankan adanya ?  

 “Kadang gini mas.. kalo terjadi datangnya hama penyakit di tanaman padi mas kadang 

kita panen sebagian saja dari hasil biasanya” 

 

6. Apakah kegiatan yang ada di BUMDes membantu permasalahan masyarakat khususnya  

keuangan ?  

 “Biasanya pendapatan sekitar 1- 2  jutaan, setelah gabung di BUMDes yaw.. 

meningkat, karna pengurus BUMDes dan masyarakat yang ikut dalam BUMDes di 

berikan arahan supaya mendapatkan hasil yang bagus” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

PERATURAN KEPALA DESA O’O 

NOMOR 1 TAHUN 2016 

TENTANG 

ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA 

BADAN USAHA MILIK DESA O’O 

ANGGARAN DASAR (AD) 

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDesa)  

DESA O’O  

KECAMATAN DOMPU. KABUPATEN DOMPU 

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 136 Peraturan Pemerintah 

Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 

43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa, maka anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

disepakati melalui musyawarah Desa dan ditetapkan dengan Keputusan 

Kepala Desa; 

b. bahwa dalam rangka melaksanakan Peraturan Desa Nomor  7 Tahun 2016 

tentang Badan Usaha Milik Desa  (BUM Desa) perlu ditetapkan anggaran 

dasar dan anggaran rumah tangga BUM Desa DESA O’O 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan 

huruf b, perlu menetapkan Keputusan Kepala Desa tentang Anggaran Dasar 

dan Anggaran Rumah Tangga Badan Usaha Milik Desa DESA O’O 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

 

Organisasi ekonomi perdesaan menjadi bagian penting sekaligus masih menjadi titik lemah 

dalam rangka mendukung penguatan ekonomi perdesaan.Oleh  karenanya diperlukan upaya 

sistematis untuk mendorong organisasi ini agar mampu mengelola aset ekonomi strategis di desa 

sekaligus mengembangkan jaringan ekonomi demi meningkatkan daya saing ekonomi 

perdesaan.Dalam konteks demikian, BUM Desa pada dasarnya  merupakan bentuk konsolidasi 

atau penguatan terhadap lembaga-lembaga ekonomi desa.  

Beberapa agenda yang bisa dilakukan antara lain: 

 pengembangan kemampuan sdm sehingga mampu memberikan nilaitambah dalam 

pengelolaan aset ekonomi desa,  

 mengintegrasikan produk-produk ekonomi perdesaan sehingga memiliki posisi nilai 

tawar baik dalam jaringan pasar,  

 mewujudkan skala ekonomi kompetitif terhadap usaha ekonomi yang dikembangkan,  

 menguatkan kelembagaan ekonomi desa,  

 mengembangkan unsur pendukung seperti perkreditan mikro, informasi pasar, dukungan 

teknologi dan manajemen, prasarana ekonomi dan jaringan komunikasi maupun 

dukungan pembinaan dan regulasi.  

BUM Desa merupakan instrumen pendayagunaan ekonomi lokal dengan berbagai ragam 

jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini terutama bertujuan untuk peningkatan kesejahteran 

ekonomi warga desa melalui pengembangan usaha ekonomi mereka.Disamping itu, keberadaan 

BUM Desa juga memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli desa yang 

memungkinkan desa mampu melaksanakan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat 

secara optimal.Bahwa dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, sebagaimana diamanatkan dalam Bab X yang menyatakan Desa dapat mendirikan Badan 

Usaha Milik Desa yang disebut BUM Desa. Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha 

Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa dengan harapan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan desa.  



 

 

Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan pendirian BUM Desa, maka berdasarkan Pasal 136 PP 

Nomor 43 Tahun 2015 Tentang Peraturan Pelaksanaan UU Nomor 6 tentang Desa, maka 

disusunlah anggaran dasar BUM Desa sebagai berikut : 

BAB I 

NAMA, WAKTU, KEDUDUKAN DAN WILAYAH KERJA 

Pasal 1 

1) Lembaga ini bernama Badan Usaha Milik Desa O’O yang selanjutnya disebut BUMDES 

DESA O’O 

2) BUMDES DESA O’O didirikan pada tanggal 15 Desember   2016 untuk waktu yang 

tidak terbatas. 

3) BUMDES DESA O’O berkedudukan di Desa O’O Kecamatan Dompu Kabupaten 

Dompu 

4) Wilayah kerja BUMDES DESA O’O adalah di Desa O’O Kecamatan Dompu Kabupaten 

Dompu 

BAB II 

AZAS, VISI, MISI, MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

BUMDES DESA O’O berazaskan Pancasila serta berlandaskan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 3 

(1)   Visi  BUMDES  DESA O’O Menuju Desa O’O Mandiri Sejahtera 

(2)  Misi BUMDES DESA O’O adalah sebagai berikut: 

a) Memberdayakan masyarakat melalui gerakan ekonomi rakyat 

b) Memfasilitasi Pemasaran Hasil Produksi UMKM masyarakat Desa O’O 

c) Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat melalui usaha ekonomi kreatif. 



 

 

d) Menciptakan lapangan  Usaha guna mengatasi pengangguran dan pengentasan 

kemiskinan. 

Pasal 4 

1) Pembentukan  BUMDES  DESA O’O dimaksudkan guna mendorong dan menampung 

seluruh kegiatan  ekonomi masyarakat yang berkembang sesuai adat istiadat/budaya 

setempat untuk dikelola bersama oleh pemerintah desa dan masyarakat. 

2) Tujuan pendirian  BUMDES  DESA O’O adalah Meningkatkan pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Desa.    

BAB III 

BENTUK DAN SIFAT 

Pasal 5 

BUMDES DESA O’O ini merupakan bagian dari Pemerintahan Desa O’o Kecamatan Dompu 

Kabupaten Dompu. 

Pasal 6 

BUMDES DESA O’O ini bersifat menyelenggarakan kemanfaatan umum dan mengembangkan 

perekonomian desa yang menguntungkan. 

BAB IV 

JENIS USAHA DAN PERMODALAN 

Pasal 7 

(1)   Jenis usaha BUMDES  DESA O’O meliputi usaha-usaha antara lain : 

a. Pelayanan jasa yang meliputi simpan-pinjam; 

b. Pengelolaan Pasar Desa berupa sewa los pasar  guna  menampung Perdagangan sarana 

dan hasil pertanian, yang meliputi :perkebunan, peternakan, perikanan, agrobisnis dan 

holticultura ; 



 

 

c. Pengelolaan Kios Desa yang menampung hasil Industri kecil dan kerajinan rakyat serta 

penyediaan Sembilan bahan pokok. 

d. Kegiatan perekonomian lainnya yang dibutuhkan oleh warga desa danmampu 

meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat. 

(2)   Pengembangan usaha  BUMDES DESA O’O dapatdikembangkan sesuai dengan potensi 

dan kemampuan yang ada. 

Pasal 8 

Permodalan, keuangan dan harta benda BUMDES DESA O’Odapat berasal dari : 

(1)   Penyertaan modal desa yang berasal dari APB Desa 

(2)   Bantuan pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota 

yang disalurkan melalui APB Desa 

(3)   Kerjasama dengan pihak swasta/pihak ketiga. 

(4)  Hasil usaha 

Pasal 9 

(1)   BUMDES DESA O’O adalah Badan Usaha Milik Desa yang dimiliki oleh pemerintah Desa 

dan masyarakat dengan komposisi kepemilikan mayoritas oleh pemerintah Desa.  

(2)   Dalam perkembangannya, masyarakat dapat berperan dalam kepemilikan BUMDES DESA 

O’O melalui penyertaan modal sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) maksimal 49 %. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

STRUKTUR ORGANISASI 

Pasal 10 

(1) Organisasi BUMDES DESA O’O berada di luar struktur organisasi Pemerintahan Desa 

(2)  Susunan organisasi BUMDES  DESA O’O terdiri dari : 

a. Penasihat  

b. Pelaksana operasional 

c. Pengawas  

Pasal 11 

(1) Penasihat sebagaimana  dimaksud pada pasal 10 ayat (2) huruf a dijabat   oleh Kepala Desa. 

(2) Pelaksana  operasional sebagaimana  dimaksud pada  pasal 10  ayat (2)huruf b, terdiri atas 

direktur atau manajer, sekretaris, bendahara,  dan kepala unit usaha 

(3) Pengawas sebagaimana  dimaksud pada pasal 10 ayat (2), huruf  c terdiri atas: 

a. Ketua;  

b. Wakil Ketua merangkap anggota;  

c. Sekretaris merangkap anggota;  

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

TATA CARA PENGGUNAAN DAN PEMBAGIAN KEUNTUNGAN 

Pasal 12 

(1)  Pendapatan bersih diperoleh dari hasil transaksi dikurangi dengan pengeluaran biaya dan 

kewajiban pada pihak lain, serta penyusutan atas barang-barang inventaris dalam 1 (satu) 

tahun buku. 

(2)  Perhitungan satu buku  BUMDES DESA O’O dimulai tanggal 1 Januari sampai dengan 31 

Desember tahun berjalan. 

Pasal 13 

Pembagian pendapatan bersih ditetapkan berdasarkan musyawarah Penasihat dan pengelola 

Badan Usaha Milik Desa, setelah dikurangi biaya operasional, dengan ketentuan: 

a. Untuk kas Desa   : 20 % 

b. komisaris/penasehat : 1 % 

c. pengurus BUMDes  : 50 % 

d. Dana talangan  : 29 % 

 

BAB VI 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 14 

Hal-hal yang  tidak atau belum cukup diatur di dalam Anggaran Dasar  ini, akan diatur 

dalam Anggaran Rumah Tangga, dan/atau dilakukan perubahan seperlunya yang diputuskan 

melalui rembug desa/musyawarah  desa. 

 



 

 

BAB VII 

PENUTUP 

Pasal 15 

Anggaran Dasar BUMDES  DESA O’O ini mulai berlaku pada  tanggalditetapkan. 

Demikian Anggaran Dasar  BUMDES DESA O’O ditetapkan oleh pemimpin sidang/rapat yang 

diberi kuasa oleh Musyawarah Desa. 

Ditetapkan di : O’O 

Pada tanggal  :21Maret 2019 

PELAKSANA OPERASIONAL 

1.    MUH. FAKHRUR RAZY, S.Pd        KETUA                         ………………… 

2.    M. ARIYANTO, S.Pd                      SEKRETARIS                  ………………… 

3.    FIRMANSYAH, S.Pd                        BENDAHARA                 ………………… 

 

Mengetahui, 

Ketua BPD                                                                                 KEPALA DESAO’O  

 

JONI FRIANTO                WAWAN WIRANTO  

    

 

 

 

 

 



 

 

ANGGARAN RUMAH TANGGA 

(ART) 

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDesa)  

DESA O’O 

KECAMATAN DOMPU KABUPATEN DOMPU 

BAB  I 

UMUM 

Pasal 1 

Anggaran Rumah Tangga  (ART)  BUMDES DESA O’O merupakan pengaturan lebih 

lanjut dari AD BUMDES DESA O’O dan bersumber pada Anggaran Dasar yang berlaku dan 

oleh karena itu tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam Anggaran Dasar 

termaksud.  

BAB II 

ORGANISASI PENGELOLA BUM DESA KENCANA MUKTI 

Pasal 2 

Susunan organisasi BUMDES DESA O’O terdiri dari : 

a.     Penasihat  

b.     Pelaksana operasional 

c.     Pengawas 

Pasal 3 

(1) Penasihat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a dijabatsecara ex officio oleh Kepala 

Desa. 



 

 

(2)  Pelaksana Operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b mempunyai tugas 

mengurus dan mengelola  BUMDES DESA O’O sesuai dengan Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga. 

(3) Pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c mewakili kepentingan masyarakat.  

BAB III 

HAK, KEWAJIBAN DAN WEWENANG PENGELOLA/PENGURUS 

Pasal 4 

(1)   Penasihat dalam melaksanakan tugasnya mempunyai hak:  

a. Mendapatkan tunjangan/intensif; 

b. Menggunakan fasilitas sarana/prasarana yang dimiliki  BUMDES DESA O’O untuk 

kelancaran pengelolaan  BUMDES  DESA O’O  

(2)   Penasihat dalam melaksanakan tugasnya mempunyai kewajiban:  

a. memberikan nasihat kepada Pelaksana Operasional dalam melaksanakan pengelolaan 

BUMDES DESA O’O 

b. memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap penting bagi 

pengelolaan BUMDES DESA O’O dan  

c. mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan  BUMDES  DESA O’O  

(3)   Penasihat berwenang:  

a. meminta penjelasan dari Pelaksana Operasional mengenai persoalan yang menyangkut 

pengelolaan usaha Desa; dan  

b. melindungi usaha Desa terhadap hal-hal yang dapat menurunkan kinerja BUMDES  

DESA O’O  

 

 

 



 

 

Pasal 5 

(1)   Pelaksana Operasional dalam melaksanakan tugasnya mempunyai hak:  

a. mendapatkan tunjangan/intensif; 

b. menggunakan fasilitas sarana/prasarana yang dimiliki  BUMDES DESA O’O untuk 

kelancaran pengelolaan  BUMDES  DESA O’O  

(2)  Pelaksana Operasional  dalam melaksanakan tugasnya mempunyaikewajiban:  

a. melaksanakan dan mengembangkan  BUMDES DESA O’O agar menjadi lembaga yang 

melayani kebutuhan ekonomi dan/atau pelayanan umum masyarakat Desa; 

b. menggali dan memanfaatkan potensi usaha ekonomi Desa untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa; 

c. Melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga perekonomian Desa lainnya.  

(3)   Pelaksana Operasional berwenang:  

a. membuat laporan keuangan seluruh unit-unit usaha BUM Desa setiap bulan;  

b. membuat laporan perkembangan kegiatan unit-unit usaha BUM Desa setiap bulan;  

c. memberikan laporan perkembangan unit-unit usaha BUM Desa kepada masyarakat Desa 

melalui Musyawarah Desa sekurang-kurangnya 1 (sat)u kali dalam 1 (satu) tahun. 

Pasal 6 

(1)  Pengawas dalam melaksanakan tugasnya mempunyai hak:  

a. mendapatkan tunjangan/intensif; 

b. menggunakan fasilitas sarana/prasarana yang dimiliki  BUMDES DESA O’O untuk 

kelancaran BUMDES DESA O’O  

(2) Pengawas dalam melaksanakan tugasnya mempunyai kewajiban menyelenggarakan 

Musyawarah/Rapat Umum untuk membahas kinerja BUMDES DESA O’O sekurang-

kurangnya 1 (satu) tahun sekali.  

(3)  Pengawas berwenang menyelenggarakan Musyawarah/Rapat UmumPengawas untuk:  



 

 

a. pemilihan dan pengangkatan Pengawas; 

b. penetapan kebijakan pengembangan kegiatan usaha dari  BUMDES  DESA O’O dan 

c. pelaksanaan pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja Pelaksana Operasional. 

BAB  IV 

MASA BAKTI KEPENGURUSAN 

Pasal 7 

(1)  Masa bakti Komisaris  selama masih menjabat kepala desa. 

(2)   Masa bakti pelaksana  operasional selama  3 (tiga) tahun dan dapat dipilih kembali . 

(3)  Masa bakti pengawas selama  3 (tiga) tahun dan dapat dipilih kembali . 

BAB  V 

TATA CARA PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN  PENGURUS 

Pasal 8 

(1)   Pelaksana operasional  dan Pengawas  diangkat dan diberhentikan oleh Komisaris / 

Penasihat berdasarkan persetujuan Badan Permusyawaratan  Desa (BPD) dalam 

musyawarah desa/rembug  desa. 

(2)   Persyaratan menjadi Pelaksana Operasional meliputi:  

a. masyarakat Desa yang mempunyai jiwa wirausaha dan kreatif ;  

b. berdomisili dan menetap di Desa sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;  

c. berkepribadian baik, jujur, adil, cakap, dan perhatian terhadap usaha ekonomi Desa; dan 

d. pendidikan minimal setingkat SMU/Madrasah Aliyah/SMK atau sederajat;  

(3)   Pelaksana Operasional dapat diberhentikan dengan alasan:  

a. meninggal dunia;  

b. telah selesai masa bakti sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga BUMDES  DESA O’O 



 

 

c. mengundurkan diri; 

d. tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik sehingga menghambat perkembangan 

kinerja BUM Desa; 

e. terlibat kasus pidana dan telah ditetapkan sebagai tersangka.  

BAB VI 

PENETAPAN  JENIS USAHA 

Pasal 9 

(1)   Jenis usaha BUMDES DESA O’O meliputi usaha-usaha antara lain : 

a. Pelayanan jasa yang meliputi : 

 Lembaga Keuangan Desa ( LKD ) 

 Sewa Barang/los 

b. Pengelolaan Warung Desa yang memasarkan:  

 Hasil pertanian; 

 Sarana Prasarana Pertanian;  

 Hasil industry kecil ; 

 Hasil Kerajinan rakyat; 

 Bahan Pokok Makanan . 

c. Pengelolaan Usaha Perikanan ,Perkebunan dan Pertanian, dan Peternakan 

(2)   Pengembangan usaha  BUMDES DESA O’O dapat dikembangkan sesuai dengan potensi 

dan kemampuan yang ada. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB VII 

SUMBER PERMODALAN 

Pasal 10 

Permodalan, keuangan dan harta benda BUMDES  DESA O’O dapat berasal dari : 

a. Penyertaan modal desa yang berasal dari APB Desa 

b. Tabungan masyarakat 

c. Bantuan pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah  

kabupaten/kota yang disalurkan melalui APB Desa 

d. Kerjasama dengan pihak swasta/pihak ketiga. 

e. Hasil usaha. 

Pasal 11 

(1) Modal BUMDES DESA O’O yang berasal dari pemerintah  desa sebagaimana  dimaksud 

dalampasal  11 huruf a, merupakan kekayaan  desa yang dipisahkan. 

(2) BUMDES DESA O’O yang berasal dari tabungan masyarakat  sebagaimana dimaksud pasal  

11 huruf b merupakan simpanan masyarakat.  

(3) BUMDES DESA O’O yang berasal dari Pemerintah,  pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud Pasal 11 huruf c dapat berupa dana tugas 

pembantuan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB VIII 

PENATAUSAHAAN UNIT USAHA 

Pasal 10 

(1) Keuntungan usaha berasal dari Jasa Pelayanan unit Usaha BUMDES DESA O’O  

(2) Besarnya jasa usaha ditetapkan berdasarkan Musyawarah . 

(3) Bagi pemanfaat usaha Bumdes BUMDES DESA O’O yang melanggar ketentuan dapat 

dikenakan sanksi / hukuman 

(4) Ketentuan mengenai pengelolaan unit usaha akan di atur lebih lanjut    dalam Anggaran 

Rumah Tangga Unit Usaha dan ditetapkan  dengan keputusan kepala Desa O’o 

BAB IX 

KEPAILITAN BUM DESA 

Pasal 14 

(1)  Kerugian yang dialami  Bumdes DESA O’O menjadi beban BUMDES  DESA O’O 

(2)   Dalam hal Bumdes BUMDES DESA O’O tidak dapat menutupi kerugian  dengan aset dan 

kekayaan yang dimilikinya, dinyatakan rugi melalui Musyawarah Desa. 

(3)   Unit usaha milik BUMDES DESA O’O yang tidak dapat menutupi kerugian dengan aset 

dan kekayaan yang dimilikinya, dinyatakan pailit sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 

perundangundangan mengenai kepailitan.  

 

 

 

 

 



 

 

BAB IX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 15 

Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini dapat diatur kemudian oleh 

musyawarah BUMDES DESA O’O Demikian Anggaran Rumah Tangga  BUMDES  DESA O’O 

ditetapkan oleh pengelola BUMDES DESA O’O kuasa oleh Musyawarah Desa. 

Ditetapkan di : O’O 

Pada tanggal  :  21 Maret 2019 

Pengelola BUM Desa 

1.   MUH. FAKHRUR RAZY, S.Pd            KETUA                                    ………………… 

2.   M. ARIYANTO, S.Pd                              SEKRETARIS                        ………………… 

3. FIRMANSYAH, S.Pd                               BENDAHARA                         ………………… 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Pengawas         KEPALA DESAO’O  

 

 

JONI FRIANTO        WAWAN WIRANTO                    

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 


